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Abstrak 
 

 

 

 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan peningkatan pemahaman 

konsep matematis siswa yang diberi penerapan model pembelajaran Assure 

menggunakan bahan ajar desain didaktis, dan mengetahui perbedaan peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa yang diberi penerapan model pembelajaran 

Assure. Metode yang digunakan adalah metode Quasy Experiment, penelitian ini 

menggunakan teknik analisis varians (ANAVA) satu jalan dengan sel tak sama. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan peningkatan pemahaman 

konsep matematis siswa yang diberi penerapan model pembelajaran 

Assuremenggunakan bahan ajar desain didaktis, dimana model pembelajaran Assure 

menggunakan bahan ajar desain didaktis lebih baik daripada model pembelajaran 

langsung. Terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep matematis siswa 

yang diberi penerapan model pembelajaran Assure, dimana model pembelajaran 

Assure lebih baik daripada model pembelajaran langsung. Hal ini menunjukan 

bahwa model pembelajaran Assure menggunakan bahan ajar desain didaktis 

memberi peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang lebih baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Standar isi mata pelajaran matematika tahun 2006 dinyatakan bahwa mata 

pelajaran matematika dipelajari dengan tujuan agar peserta didik memiliki 

bebarapa kemampuan yaitu seperti kemampuan memahami konsep 

matematika, menggunakan penalaran, memecahkan masalah, 

mengkomunikasikan gagasan, dan memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan.
1
 Pada era globalisasi masa kini yang semakin 

maju semakin menuntut ilmu untuk memajukan pengetahuan nya agar tercipta 

sumber daya manusia yang berkualitas, terutama pada pendidikan yang amat 

sangat memegang peran penting dalam dunia pendidikan dalam kehidupan 

sehari-hari maka dari itulah pemerintah seharusnya memperhatikan 

pendidikan terutama yang ada Indonesia karena pada hakikatnya anak bangsa 

lah yang akan memajukan kemajuan era globalisasi maka dari itu pendidikan 

sangat penting untuk membentuk anak-anak bangsa yang berkualitas. 

 Hal ini pula yang terdapat pada Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) telah 

                                                             
1
 Wakit, “Efektivitas Metode Sorogan Berbantuan Tutor Sebaya Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematika,” JESMAT: Jurnal Edukassi dan Sains Matematika, vol 2 no.1 (2016)  



merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Pasal 3 UU tersebut 

menyatakan, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, mandiri, serta menjadi warga 

negara yang bertanggung jawab serta berdemokratis”.
2

 Pasal tersebut 

merupakan dasar bagi pendidikan di Indonesia dimana pembentukan karakter 

pada peserta didik merupakan hal yang penting dalam pembentukan karakter 

manusia pada era saat ini khususnya di generasi milenial saat ini. Hal tersebut 

tak dapat dipungkiri karena pendidikan merupakan hal yang sangat penting, 

sehingga menjadi masalah yang penting dalam kehidupan. Setiap proses 

pendidikan yang berkembang beriringan dengan bertingkatnya tingkat hidup 

manusia, sebagaimana firman Allah yang berbunyi : 

                             

                       

Artinya :” Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 

                                                             
2
 Maunah “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan Kepribadian Holistik Siswa.” 

Jurnal Pendidikan Karakter, no.1 (2015) 



dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 

supaya menetapi kesabaran.”  (Q.S Al-Asr 1-3)
3
 

Dari ayat diatas kita bisa memaknai bahwasanya Allah SWT 

memberitahu betapa ruginya orang-orang yang tidak ingin belajar diajalan 

yang benar dan saling mengajari sesama umat manusia ciptaan Allah untuk 

saling belajar dan menasehati. Maka dari itu baca dan belajarlah, mata 

pelajaran Matematika dari konsep nya terlebih dahulu.  

Matematika merupakan mata pelajaran yang dipelajari oleh seluruh peserta 

didik dan orang-orang yang ingin mendapatkan ilmu. Hal ini selaras dengan 

firman allah yaitu : 

                                    

                                       

                          

Artinya :” bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, karena 

                                                             
3
 Al-Asr 1-3, Al-Qur‟an Tafsir Perkata Al-Ihsan. 



Dia melihat dirinya serba cukup. Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah 

kembali” . (Q.S Al-Alaq 1-8)
4
 

Dari ayat ini juga dapat kita pahami bahwasanya allah SWT telah 

memerintahkan kita untuk membaca dan belajar memahami konsep belajar 

dari apa yang tidak manusia ketahui dan dari apa yang kita pelajari pasti akan 

ada hikmah yang selalu kita dapatkan. Dari ayat ini juga pemahaman konsep 

untuk matematika dipelajari karena konsep pemecahan soal matematika ini 

kita dapat mengerjakan soal matematika agar tercapainya generasi impian 

tersebut dalam lembaga pendidikan islam yang harus mengembangkan iman, 

ilmu dan amal. Terdapat berbagai macam pengetahuan, salah satunya adalah 

matematika. 

Dalam proses pembelajaran anak kurang didorong untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir. Khususnya dalam pembelajaran di 

dalam kelas, anak diarahkan pada kemampuan cara menggunakan rumus, 

menghafal rumus, matematika hanya untuk mengerjakan soal, jarang 

diajarkan untuk menganalisis dan menggunakan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Akibatnya, ketika anak didik diberi soal aplikasi atau soal yang 

berbeda dengan soal latihannya, maka mereka akan membuat kesalahan.
5
  

     Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan, matematika juga 

adalah ilmu universal dan ilmu pasti yang ada didunia ini. Meningkatkan 

                                                             
4
 Al-Alaq 1-8, Al-Qur‟an Tafsir Perkata Al-Ihsan. 

5
 Widyastuti “Pengaruh Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (Pmri) Terhadap Pemahaman 

Konsep Dan Berpikir Logis Siswa, ” Jurnal Prima Edukasia, Vol 2, no.2 (2014): 183-194. 



macam-macam kemampuan antara lain kemampuan berfikir logis, 

kemampuan analisis, kemampuan kritis, serta kemampuan kreatif dan juga 

kemampuan bekerjasama dalam kelompok serta Menjelaskan keterkaitan 

antar konsep dan  menerapkan konsep atau menerapkan algoritma secara 

luwes, akurat dan efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.
6
 

 Berikut  Realita yang ada dilapangan bahwa pemahaman konsep pada 

peserta didik masih terlihat rendah yang dilihat dari hasil tes (pretest) 

peningkatan pemahaman konsep sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Data Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

Peserta didik kelas VIII MTS Mathla’ul Anwar Rejo Agung   

 

Kelas 

Interval nilai  

Jumlah peserta 
Nilai < 75 Nilai ≥75 

VIII A 23 9 32 

VIII B 22 10 32 

VIII C 26 6 32 

Jumlah 71 25 96 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil tes Prapenelitian 

yang dilakukan di MTS Mathla‟ul Anwar Rejo Agung, penelitian ini 

dilakukan dalam 3 kelas untuk melakukan penelitian, dari hasil tes di 

                                                             
6
Istikomah  “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Mahasiswa Melalui Pendekatan 

Pembelajaran Saintifik Dalam Perkuliahan Aljabar Matrik ,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 

Matematika Etnomatnesia 



dapatkan bahwa dari 96 peserta didik, ada 71 tidak dapat menyelesaikan tes 

dengan baik dan mendapatkan nilai rendah, sedangkan 25 peserta didik 

mampu menyelesaikan tes dengan hasil nilai sama dengan atau lebih dari 70. 

Tes yang dilakukan ini menggunakan materi persamaan garis lurus. Hal ini 

membuktikan pemahaman konsep siswa masih relatif rendah. Beberapa faktor 

yang menyebabkan pemahaman konsep masih rendah yaitu metode 

pembelajaran yang kurang memadai dalam proses pembelajaran di dalam 

kelas .  

Selain itu juga, berdasakan hasil wawancara peneliti pada tanggal 21 

Okober 2019 dengan Ibu Rini Purwanti, S.Pd sebagai guru mata pelajaran 

matematika dapat dilihat rendahnya kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa disebebkan oleh beberapa faktor dinataranya  berasumsi 

bahwa belajar matematika sangat sulit dan pelajaran yang kurang mengasikan 

dan membuat peserta didik menjadi jenuh dalam pembelajaran serta 

penggunaan model pembelajaran yang kurang variatif,  masih dengan metode 

konvensional dengan ceramah. 

Hal ini juga selaras dengan penelitian Fatqurohman yang menemukan 

kurangnya hasil pemahaman konsep karena monotonnya model pembelajaran 

yang digunakan dan soal yang diberikan oleh guru selama berlangsungnya 

pembelajaran. Demikian dapat diberitahu penggunaan model pembelajaran 



yang tepat bisa mempengaruhi tingginya hasil pemahaman konsep peserta 

didik 
7
 

Berdasarkan uraian diatas penulis mencoba dan berupaya mengatasi 

masalah-masalah tentang kurangnya pemahaman konsep yang dialami peserta 

didik dengan menerapkan desain model pembelajaran Assure berbahan ajar 

desain didaktis materi persamaan garis lurus yang mempunyai tahapan formal 

yaitu : tahap analisis suatu didaktis dengan menerapkan desain didaktis bahan 

ajar sebelum pembelajaran menggunakan desain didaktis bahan ajar, analisis 

metapedadidaktik yang merupakan tahap terakhir yaitu tahap refleksi untuk 

merumuskan desain didaktis. Pemilihan untuk menerapkan bahan ajar desain 

didaktis ini dikarenakan sengat efektif pada proses pembelajaran dan 

membuat peserta didik tertarik dan semangat belajar kemabali, dalam hal ini 

penulis melakukan penelitian tentang penerapan model pembelajaran Assure 

berbahan ajar desain didaktis untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematis.
8
 

B. Identifikasi Masalah  

   Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah diatas, dapat di identifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Masih rendahnya pemahaman konsep pada peserta didik. 
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2. Peserta didik kurang tertarik belajar matematika. 

3. Pendidik masih menggunakan model pembelajaran konvensional tanpa 

mengkombinasi model pembelajaran yang lain. 

C. Batasan Masalah  

    Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah yang ada maka penulis 

membatasi batasan masalah pada  penelitian ini peniliti batasi pada 

“penerapan model pembelajaran  Assure menggunakan bahan ajar desain 

didaktis untuk meningkatkan pemahaman konsep.” 

D. Rumusan Masalah  

 

    Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah pada ini yaitu “Apakah 

terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa dengan model pembelajaran Assure menggunakan bahan ajar desain 

didaktis, model pembelajaran Assure dan model pembelajaran konvensional?” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dengan model pembelajaran Assure, model pembelajaran 

Assure menggunakan bahan ajar desain didaktis dan model pembelajaran 

konvensional. 

 

 



F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi penulis 

Penelitian ini menjadi tempat pengembangan diri untuk menuangkan ide-

ide dalam pikiran serta menyelesaikan masalah yang terjadi pada kegiatan 

pembelajaran. Sehingga kedepannya penulis ketika menjadi pendidik 

dapat mengupayakan dan bekerja keras untuk menciptakan system belajar 

mengajar yang lebih baik dalam meningkatkan pemahaman konsep. 

2. Bagi pendidik 

Dengan penelitian ini pendidik mendapatkan informasi dan pengetahuan 

tentang desain didaktis bahan ajar dan peneliltian ini dapat menjadi 

masukan oleh pendidik untuk menggunakan pembelajaran desain didaktis 

bahan ajar dalam pengajaran. 

3. Bagi peserta didik 

Diharapkan peserta didik dapat terbantu dalam peningkatan konsep dalam 

pembelajaran matematika. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Model Pembelajaran   

“Model pembelajaran adalah kerangka tahapan sistematis dalam 

mengatur pengalaman belajar guna mencapai tujuan belajar, serta berfungsi 

sebagai panduan bagi guru untuk mengimplementasikan kegiatan 

pembelajaran.
9
 Model pembelajaran harus dimengerti guru untuk dapat 

melakukan proses pembelajaran dengan baik dalam meningkatkan hasil 

belajar yang baik. Guru mempunyai beragam strategi untuk membantu 

peserta didik mempelajari gagasan matematika tertentu
10

. Berdasarkan uraian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran perlu dipahami oleh 

seorang guru sebagai kerangka yang melukiskan prosedur yang sistematis 

untuk mencapai tujuan belajar.‟ 

 “ Penerapan model pembelajaran harus dilakukan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik  karena masing-masing model pembelajaran memiliki tujuan, prinsip, 

dan tekanan utama yang berbeda-beda. Keterampilan yang dimiliki seorang guru 

diharapkan dapat menentukan model pembelajaran yang sesuai sehingga peserta didik 
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menguasai pembelajaran dengan target yang ingin dicapai dalam kurikulum karena 

setiap peserta didik memiliki tingkat pemikiran yang berbeda
11

” 

“Relevansi dengan pencapaiaan tujuan pengajaran perlu diperhatikan dalam 

memilih  model pembelajaran, model pembelajaran layak dikatakan baik apabila 

memenuhi prinsip-prinsip sebagai berikut : 

a. Semakin besar kegiatan belajar peserta didik dan sedikit upaya yang dilakukan 

guru maka pembelajaran semakin baik. 

b. Pembelajaran baik jika waktu yang diterapkan guru sedikit untuk 

mengaktifkan peserta didik. 

c. menyeseuaikan dengan cara belajar peserta didik. 

d. Guru mampu melaksanakan secara baik
12

” 

 

2. Model Pembelajaran Assure 

Model pembelajaran Assure merupakan suatu model pembelajaran yang lebih 

berorientasi pada pemanfaatan media dan teknologi dalam menciptakan proses dan 

aktifitas pembelajaran yang di inginkan. Salah satu karakteristik yang dianalisis pada 

model Assure adalah pengetahuan awall (Prior Knowledge) yang merupakan 

tingkatan pengetahuan yang dimiliki peserta didik sebelum dimulainya 
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pembelajaran
13

 Sehingga model pembelajaran Assure ini merupakan suaatu model 

pembelajaran yang logis dan sederhana untuk mata pelajaran menghitung seperti 

matematika, hal ini disebabkan karena model pembelajaran Assure adalah sebuah 

model pelajaran yang dirancang dengan baik dimulai dengan menangkap perhatian 

siswa, menyatakan tujuan yang harus di penuhi, menyajikan materi, melibatkan siswa 

dalam pembelajaran, menilai pemahaman siswa, serta menyediakan umpan balik dan 

diakhir pembelajaran melakukan evaluasi.
14

 Model ini telah diperkenalkan oleh 

Heinich, Molanda, Russell pada tahun 1989. Khususnya pada kegiatan pembelajaran 

yang menggunakan media dan teknologi. Desain pembelajaran Assure merupakan 

salah satu desain pembelajaran sederhana, mudah dipelajari serta memanfaatkan 

media dan teknologi. Model ini dikembangkan untuk menciptakan aktivitas 

pembelajaran yang efektif dan efisien, khususnya pada kegiatan pembelajaran yang 

menggunakan media dan teknologi
15

 Model desain pembelajaran Assure ini adalah 

suatu model desain pembelajaran yang merupakan sebuah formulasi untuk kegiatan 

belajar mengajar (KBM) yang berorientasi kelas.  

Model Assure merupakan jembatan antara peserta didik, materi, dan media. 

Model ini bersifat praktis dan mudah diimplementasikan dalam mendesain aktivitas 

pembelajaran. Dalam menganalisis karakteristik siswa sangat memudahkan untuk 
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menentukan metode, media dan bahan ajar yang akan digunakan, sehingga dapat 

menciptakan aktivitas pembelajaran yang efektif, efisien dan menarik. Setiap kegiatan 

belajar mengajar yang efektif perlu perencanaan yang baik. Kegiatan pembelajaran 

akan maju setelah melalui beberapa tahapan. 

Gagne mengartikan tahapan itu adalah saat proses pembelajaran itu terjadi. 

Hasil penelitian Gagne mengungkapkan bahwa desain materi belajar di mulai dengan 

membangkitkan rasa keingintahuan siswa pada materi-materi yang baru. Mendorong 

serta melatih siswa dengan umpan balik, menilai pemahaman siswa, dan mendorong 

siswa untuk melanjutkan aktivitas yang ingin diketahuinya. 

 

3. Pengertian Desain Didaktis  

“ Desain didaktis merupakan desain bahan ajar matematika yang 

memperhatikan respon siswa. Sebelum proses pembelajaran berlangsung, 

seorang guru biasanya membuat perancanaan (desain) pembelajaran agar 

urutan aktivitas situasi didaktis dapat diupayakan terjadi. Desain didaktis 

dirancang guna mengurangi munculnya hambatan belajar (learning 

obstacle).  

Menurut Suryadi, Penelitian Desain Didaktis atau Didactical Design Research 

terdiri atas tiga tahapan, yaitu : 

a) Analisis situasi didaktis sebelum pembelajaran (prospective analysis) yang 

wujud nya berupa desain didaktis hipotesis termasuk ADP 



b) Analisis Metapedadidaktik, 

c) Analisis restrosfektif (restrospective analysis) yakni analisis yang 

mengaitkan hasil analisis situasi didaktis hipotesis dengan hasil 

analisis Metapedadidaktik. Dari ketiga tahapan ini akan diperoleh 

desain didaktis empirik yang tidak tertutup kemungkinan untuk 

disempurnakan melalui tiga tahapan DDR tersebut.
16

” 

      Rincian yang dilakukan saat penelitian melalui beberapa tahap 

diantaranya sebagai berikut ini :
17

 

1. Tahap pertama : Sebelum pembelajaran melakukan analisis Didaktis 

a) Mengidentifikasi learning obstacle dengan menguji instrument melalui 

tanya jawab. 

b)  Melakukan analisis hasil pada uji instrument. 

c) Melakukan pengelompokan tipe-tipe kesukaran peserta didik. 

d) Membuat prediksi respon peserta didik terhadap desain didaktis yang akan 

diterapkan untuk mengembangkan desain didaktis. 

2. Tahap Kedua: Analisis Metapedadidaktik 

a) Melakukan penerapan desain didaktis yang telah dibuat. 

b) Mengkaji hasil penerapan desain didaktis sebagai respon peserta didik saat 

penerapan  desain didaktis. 
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3. Tahap Ketiga: Analisis Retrosfektif 

Menyambung antara prediksi awal yang telah dibuat sebelum penerapan dengan 

respon peserta didik saat penerapan berlangsung sebagai rujukan  untuk revisi desain 

didaktis. 

Desain didaktis dibuat dengan bertujuan untuk  mengurangi learning obstacle 

yang terlihat, agar peserta didik mampu memahami konsep suatu materi dalam 

matematika secara utuh. Dengan menggunakan desain didaktis diharapkan peserta 

didik tidak lagi menemui hambatan-hambatan dalam memahami suatu konsep 

matematika. “Learning obstacle ada 3 jenis, yaitu ontogenical learning 

obstacle,didactical learning obstacle dan epistemological learning obstacle”. 

Ontogenical learning obstacle adalah kesulitan belajar berdasarkan psikologis, 

dimana peserta didik mengalami kesulitan belajar karena faktor kesiapan mental, 

dalam hal ini cara berfikir peserta didik. yang belum masuk karena faktor usia. 

Didactical learning obstacle adalah kesulitan belajar peserta didik 

terjadi karena kekeliruan penyajian, dalam hal ini bahan ajar yang digunakan 

peserta didik dalam belajar dapat menimbulkan miskonsepsi. Epistemologi 

learning obstacle adalah kesulitan belajar peserta didik karena pemahaman 

peserta didik tentang sebuah konsep yang tidak lengkap, hanya dilihat dari 

asal-usulnya saja. Untuk mencapai situasi yang baru pendidik dapat 

melakukan prediksi tanggapan kepada peserta didik dan antisipasinya lalu 

merancang situasi didaktis. Perlu ditambahkan hubungan antisipatis antara 



peserta didik dan pendidik dalam segitiga didaktis, atau yang bisa disebut 

dengan ADP (Antisipasi, Didaktis, Pedagogis) 
18

 

         

Gambar 2.1 

Segitiga Desain Didaktis 

 

4. Bahan Ajar  

a. Pengertian Bahan Ajar  

Bahan ajar adalah sistem pendidikan yang sanagat penting disekolah. 

Peserta didik akan lebih mudah dalam belajar dan melalaui bahan ajar 

pendidikan tidak sulit dalam mendidik. Inilah beberapa pengertian mengenai 

bahan ajar. 

Secara khusus dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian bahan ajar 

yaitu sekumpulan materi tertulis dan tidak tertulis yang dirancang secara 
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sistematika dengan memunculkan kerangka kompetensi yaitu utuh akan 

dikuasai peserta didik untuk membantu pendidikan dan peserta didik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. jika pendidikan bisa  memanfaatkan 

bahan ajar dengan baik, Maka pendidikan dapat berbagi peran dengan bahan 

ajar. dengan begitu, Peran pendidikan akan lebih mengarah sebagai manajer 

pembelajaran. Dalam bahan ajar setidaknya harus mempunyai unsur-unsur 

berikut: 

a) Petunjuk dalam belajar (Pendidik atau petunjuk peserta didik). 

b) Kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik 

c) Pendukung informasi/informasi tambahan  

d) Latihan-latihan tugas 

e) Petunjuk kerja 

f) Evaluasi 
19

 

Menurut Gagne belajar mempunyai delapan tipe. Kedelapan tipe itu 

bertingkat, ada heiraki dalam masing-masing tipe, setiap tipe belajar 

merupakan prasyarat bagi tipe belajar diatasnya. 

Sekumpulan materi yang tersusun secara berurutan hingga terbentuk 

sebuah lingkaran suasana yang membuat peserta didik dapat belajar dengan 

aman ialah bahan ajar. Adapun pendapat Abdul Majid, bentuk bahan ajar 

dapat dikelompokkan menjadi empat yaitu : 

a) Bahan ajar cetak  
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Sebagai perangkat baja yang kuat bahan ajar cetak dapat memberi 

materi atau isi pelajaran supaya pembelajaran mencapai tujuan yang 

dituang. 

b) Bahan ajar dengar 

Bahan ajar yang didalamnya terdapat sistem yang menggunakan 

sinyal audio secara langsung disebut bahan ajar dengar, dapat 

dimanfaatkan oleh pendidik kepada peserta didiknya guna membantu 

mereka dalam kegiatan belajar mengajar. 

c) Bahan ajar pandang dan dengar  

Bahan ajar yang memadukan tidak lebih dari dua materi yaitu audio 

dan visual disebut bahan ajar pandang dengar. 

d) Bahan ajar interaktif  

Media interaktif merupakan kombinasi dari dua media. 

 Menurut bentuk bahan ajar yang telah dijelaskan, bahan ajar yang cocok untuk 

digunakan oleh peneliti adalah bahan ajar cetak. Karena dengan bahan ajar cetak yang 

dibuat dapat mengefesienkan penggunaan bahan ajar tersebut serta dapat lebih mudah 

dipahami. Jenis bahan ajar berkaitan erat dengan sumber bahan ajar, sumber bahan 

ajar merupakan tempat dimana bahan ajar dapat diperoleh peserta didik.  

b. Jenis-jenis bahan ajar  

Pendapat  Abdul Majid jenis – jenis bahan ajar sebagai berikut : 

a) Handout  



Bahan ajar tertulis yang disiapkan seorang pendidik untuk memperbanyak 

pengetahuan peserta didik. Diperoleh  dari beberapa referensi yang relevan dengan 

materi yang diajarkan atau kompetensi dasar dan materi pokok harus dikuasai oleh 

peserta didik. 

b) Buku  

Buku adalah suatu bahan ajar yang digunakan untuk ditulis ataupun dibaca 

bahan tertulis yang memuat ilmu pengetahuan. Isi buku tersebut didapat dari berbagai 

cara antara lain dengan melakukan penelitian, hasil dari pengamatan, atau hasil dari 

pemikiran dan hasil dari imajinasi suatu pemikiran yang bersifat fiksi.  

c) Modul  

Modul ialah buku yang ditulis dengan tujuan supaya peserta didik dapat belajar 

dengan mudah dan dapat membaca nya dengan mandiri, sehingga modul berisi 

tentang  komponen dasar bahan ajar yang telah disebutkan “sebelumnya. Sebuah 

modul akan bermakna jika peserta didik dapat dengan mudah menggunakannya. 

Pembelajaran dengan modul memungkinkan seorang peserta didik yang memiliki 

kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat menyelesaikan” sesuatu. 

d) Radio  

Radio adalah media dengar yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar, dengar 

radio peserta didik bisa belajar sesuatu. 

 

 

 



5. Pemahaman konsep  

a. Pengertian pemahaman konsep  

“Pemahaman berasal dari akar kata paham, yang menurut kamus besar 

bahasa indonesia diartikan sebagai pengetahuan banyak, pendapat, aliran, 

mengerti benar. Adapun istilah pemahaman kosep ini sendiri diartikan 

dengan proses cara perbuatan memahami dan memahamkan, pemahaman 

hasil dari proses pembelajaran dengan demikian, dapat dipahami bahwa 

pemahaman adalah suatu proses mental terjadinya adaptasi dan transformasi 

ilmu pengetahuan.
20

” Pemhaman konsep matematis adalah tujuan penting 

dari pembelajaran matematika. Pemahaman konsep adalah bekal awal serta 

langkah penting untuk mempengaruhi atau mempelajari matematika. 
21

 

seorang siswa yang tidak dapat menjelaskan suatu persoalan matematik 

minimal ada dua kemungkinan yang dialami peserta didik tersebut: pertama, 

peserta didik tidak paham terhadap penyelesaian persoalan yang diberikan 

sehingga peserta diidk pun tidak dapat mengkomunikasikannya. Kedua 

peserta didik sebenarnya paham terhadap penyelesaian persoalan matematika 

namun peserta didik tidak dapat mengkomunikasikan nya dengan baik. Maka 

dari kasus tersebut yang pertama pemahaman matematis peserta didik harus 

ditingkatkan sehingga pesrta didik dapat mengkomunikasikan nya dengan 
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baik. Yang kedua peserta didik harus mengembangkan kemampuan koneksi 

matematis sehingga peserta didik dapat mengkomunikasikannya dengan 

benar.
22

 

Hal–hal yang mempengaruhi terjadinya pemahaman adalah sistem situasi sajian 

materi, karena materi akan masuk ke otak jika masuknya teratur sebagai indikator 

bahwa siswa dapat diartikan paham terhadap konsep matematis menurut salmi dapat 

dilihat dari kemampuan dalam bebrapa hal sebagai berikut : 

a) Mendefinisikan konsep 

b) Membuat contoh dan mencontoh  

c) Mempresentasikan suatu konsep dengan model, diagram, dan simbol 

d) Mengubah suatu bentuk representasi kebentuk lain 

e) Mencerna beberpa makna dan interprestasi konsep  

f) Mengenal sifat–sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang mentukan suatu 

konsep 

g)  Membandingkan dan membedakan konsep  

Dari segi jenis pemahaman konsep menurut Russafendi ada tiga macam 

pemahaman konsep matematis yaitu pengubahan, pemberian arti, dan pembuatan 

ekstrapolasi. Pemahaman translasi dipergunakan untuk menyampaikan infomasi 

dengan bahasa dan bentuk yang lain dan menyangkut pemberian makna dari suatu 

informasi yang beragam. interpolasi digunakan untuk menafsirkan maksud dari 

                                                             
22

 Farida, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristic Vee Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Dan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas Viii Mts Guppiibabatan Lampung Selatan Tahun 

Pelajaran,”al-jabar: jurnal pendidikan matematika, Vol.6, no.2 (2015): 111-119 



bacaan adapun maksud ekstrapolasi mencangkup estimasi dan penilaian yang 

didasarkan pada sebuah pemikiran, gambaran, dan prediksi informasi, juga mencakup 

pembuatan kesimpulan dengan konsekuensi yang sesuai dengan informasi kognitif. 

PemahamanIkonsep adalah pembelajaran yang diinginkan pendidik 

karena pendidikOialah seorangOpendidik bagi peserta didik untuk mencapai 

keberhasilan pemahaman konsep yang diinginkan. Pemahaman konsep 

matematis ini juga bisa menjadi salah satu pembelajaran yang lebih dipahami 

oleh peserta didik.  

Menurut Skemp Sumanto dalam pemahaman dapat dibedakan menjadi 

dua jenis yaitu pemahaman instrumental dan relasional. Pemahaman 

instrumental ialah pemahaman konsep atau prinssip konsep tanpa kaitan 

dengan yang lain dan dapat menerapkan rumus dalam perhitungan 

sederhana. Pemahaman relasional adalah pemahaman yang memuat skema 

dan struktur yang dapat digunakan pada penyelesaian masalah yang lebih 

luas, dapat digunakan pada penyelesain masalah yang lebih luas, dapat 

mengaitkan pada penyelesaian masalah yang lebih luas.  

Pemahaman konsep yang dialami peserta didik dengan menerapkan 

bahan ajar desain didaktis materi persamaan garis lurus yang mempunyai 

tahap formal yaitu : tahap analisis suatu didaktis sebelum pembelajaran 

desan didaktis hipotekik ADP, analisis metapedadiktik yang merupakan 

tahap penerapan desain didaktis hipotesis serta analisis retorospetif yang 

merupakan tahap terakhir yaitu refleksi untuk merumuskan desain didaktis 



ini dikarnakan sangat efektif pada proses pembelajaran dan membuat peserta 

didik tertarik dan semangat dalam belajar. Dalam hal ini penulis melakukan 

penelitian tentang penerapan pembelajaran matematika menggunakan bahan 

ajar desain didaktis untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis. 
23

 

Konsep matematis menentukan keberhasilan belajar matematika 

peserta didik. Tetapi  untuk meningkatkan pemahamamn konsep peserta 

didik kesulitan dalam menyelesaikan soal–soal matematika yang menuntut 

pemahaman konsep. Hal ini sejalan dengan penelitian kurangnya instrumen 

dalam penelitian. 
24

 

b. Indikator pemahaman konsep matematis  

Pemahaman konsep yaitu kemampuan dasar siswa saat mengerjakan 

matematika (doing math). Duffin dan Simpson menjelaskan bahwa siswa 

memiliki kemampuan pemahaman konsep jika siswa mampu :  

1) Mengembangkan beberapa akibat dari adanya suatu konsep 

2) Menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda 

Menjelaskan konsep atau mampu mengungkapkan kembali apa yang telah 

dikomunikasikan kepadanya
25
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 Purwanti, Pratiwi, And Rinaldi, “Pengaruh Pembelajaran Berbatuan Geogebra Terhadap 
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Nana Sudjana menjelaskan pemahaman adalah tingkat hasil belajar 

lebih tinggi dari pengetahuan yang didapat. Boediono mengungkapkan 

bahwa konsep matematika merupakan hal seperti pengertian-pengertian baru 

yang muncul dari hasil pemikiran, antara lain pengertian, hakikat, definisi, 

ciri khusus dan isi materi matematika. 

Kemampuan”pemahaman konsep bisa dicapai dengan memperhatikan 

indikator  berikut”: 

a) Kemampuan menerapkan konsep  

b) Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh 

c) Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

d) Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep 

matematika 

e) Kemampuan mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal 

dan eksternal. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis
26

 

c. Komponen-komponen kemampuan konsep matematis.  

      Adapun indikator pemahaman konsep matematis menurut sanjaya adalah    

sebagai berikut: 

a) Mampu menerangkan secara verbal mengenai apa yang telah dicapai 
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b) mampu menyajikan situasi matematika kedalam berbagai cara serta 

mengetahu perbedaannya. 

c) Mampu menerangkan hubungan antara konsep dan prosedur. 

d) Mampu memberikan contoh dan kontra dari konsep yang dipelajari serta 

mampu menerapkan konsep secara algoritma, mampu mengembangkan 

konsep yang telah dipelajari. 

Sehingga kesalahan-kesalahan yang terjadi pada peserta didik dikarenakan 

kecerobohan yang dilakukan karna kurang cermat, kesalahan dalam 

mentransfomasikan informasi, proses pengerjaan dalam mengerjakan persoalan 

matematika siswa disekolah.
27

 

B. penelitian yang Relevan 

Penelitan yang sudah dilakukan penelitian lain sebelum penulis memutuskan 

untuk meneliti “penerapan pembelajaran menggunakan desain didaktis bahan ajar 

untuk meningkatkan pemahaman konsep” antara lain : 

1. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Neni Setiawati dengan judul 

“pengembangan desain didaktis bahan ajar gradien dan persamaan garis untuk 

siswa SMP” dengan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan 

peserta didik yang mendapatkan pembelajaran desain didaktis bahan ajar 

gradien dan persamaan garis lebih baik dari peserta didik yang tidak 

mendapatkan.  
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Dhias Mei Artanti dengan judul “Desain 

Didaktis Konsep Teorema Sisa pada Konsep Pembelajaran Matematika 

Sekolah Menengah Atas (SMA)”“Hasil penelitian tersebut adalah presentase 

learning obstacle  dengan bahan ajar desain didaktis lebih kecil dibandingkan 

dengan learning obstacle” dengan bahan ajar tekstual. Sehingga pemahaman 

peserta didik lebih baik ketika menggunakan bahan ajar desain didaktis 

dibandingkan dengan bahan ajar tekstual. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ricky Kamaludin dengan judul “Desain 

Didaktis Konsep Faktorisasi Aljabar pada Pembelajaran Matematika SMP” 

Hasil penelitian tersebut adalah pemahaman peserta didik setelah belajat 

dengan desain didaktis mengenai konsep barisan dan deret aritmetika sec 

lebih baik dari speserta didik yang belum mendapatkan pembelajaran desain 

didaktis. 

Berdasarkan dengan penelitian terdahulu yang telah disebutkan diatas maka   

saya menggunakan Model pembelajaran Assure dengan menggunakan bahan ajar 

desain didatis untuk meningkatan pemahaman konsep matematis pada penelitian 

yang saya lakukan. 

C. Kerangka Berfikir  

Menurut sugiono, kerangka berpikir merupakan hubungan atara variabel 

yang disusun berdasarkan teori yang telah dideskripsikan, selanjutnya 



dianalisa secara kritis dan sistematis sehingga menghasilkan sintesa 

hubungan antara variable yang diteliti dengan merumuskan hipotesis.
28

  

Berdasarkan latar belakang masalah, serta mengacu pada kajian teoritis yang 

telah penulis paparkan diatas maka akan dilihat efektivitas bahan ajar desain didaktis 

dalam meningkatkan pemhaman konsep matematis. Disusun sebuah kerangka 

pemikiran untuk menghasilkan hipotesis dari variabel yang teliti yaitu dua variabel 

bebas (x) pembelajaran matematika menggunkan desain didaktis bahan ajar dan satu 

variabel terikat (y) pemahaman konsep matematis. desain didaktis bahan ajar 

merupakan faktor dari luar yang dapat mempengaruhi untuk memberi pembelajaran 

oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Salah satu indikator peserta didik 

mampu memahami konsep dapat dilihat dari sejauh mana peserta didik mampu 

mngerjakan berbagai bentuk soal-soal matematika dari materi yang telah disampaikan 

oleh pendidik. Berdasarkan uraian diatas,maka diharapkan proses pembelajaran 

dengan bahan ajar desain didaktis dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis 

peserta didik. 

D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan sebuah dugaan tentang kebenaran mengenai hubungan dua 

variael atau lebih. Dalam hal ini peneliti diuji kemempuan nya untuk menebak secara 

ilmiah dan logis tentang pemecahan masalah yang dimiliki tersebut. pemecahan 
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masalah atau jawaban yang diusulkan inilah yang disebut dengan istilah hipotesis.
29

 

Hipotesis penelitian ini adalah “penerapan pembelajaran menggunakan desain 

didaktis bahan ajar untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis”. 

1. Hipotesis penelitian 

a. Terdapat pengaruh kemampuan konsep matematis siswa dengan model 

pembelajaran Assure menggunakan desain didaktis bahan ajar. 

b. Terdapat pengaruh menggunakan desain didaktis bahan ajar dengan 

pembelajaran konvensional untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematis. 

2. Hipotesis Statistik 

H0  :          Tidak adanya pengaruh antara rata-rata peningkatan 

pemahaman konsep matematis dengan pendekatan saintifik  

menggunakan pembelajaran desain didaktis bahan ajar dengan rata-rata 

peningkatan pemahaman konsep matematis menggunakan pembelajaran 

pendekatan konvensional. 

H1  : Terdapat pengaruh menggunakan pembelajaran desain didaktis bahan 

ajar terhadap peningkatan pemahaman konsep matematis. 

Dimana  

   : Rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis yang 

menggunakan pembelajaran desain didaktis bahan ajar 
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    : Rata-rata peningkatan pemhaman konsep matematis dengan pendekatan 

saintifik menggunakan pembelajaran desain didaktis bahan ajar 

   :Rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 

menggunakan pedekatan konvensional. 
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